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Abstract 

       Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan anak 
jalanan di rumah singgah dinas sosial kota Palu, mempunyai 
beberapa program yaitu; (1) pembinaan spiritual, (2) pembinaan 
rileks, dan (3) pembinaan resosialisasi. Dari tiga program tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan anak jalanan. Selain itu faktor 
penghambat dalam pembinaan anak jalanan di rumah singgah 
dinas sosial kota Palu ialah (1) faktor internal yaitu setiap anak 
jalanan memiliki karakter yang berbeda sehingga membuat 
petugas kesulitan dalam menangani, keterbatasan fasilitas dan 
kurangnya petugas. (2) faktor eksternal yaitu akibat putus sekolah 
dapat mempengaruhi kemampuan  mereka dari segi pengetahuan 
atau pun dalam memperbaiki diri, dan kurangnya anggaran dalam 
memenuhi kebutuhan para anak jalanan. Serta faktor 
pendukungnya ialah (1) adanya sarana dan prasarana dari 
pemerintah, (2) pola pembinaan yang diberikan dengan baik, dan 
(3) dukungan dari masyarakat.  

 

 

PENDAHULUAN 
Indonesia adalah negara dengan penduduk  yang padat, dan memiliki ragam  suku dan 

budaya. Dilihat dari padatnya penduduk Indonesia maka perlu peningkatan pembangunan untuk 
menopang kesejahtaraan penduduknya, khususnya dalam peningkatan kualitas kesejahtaraan anak, 
sebab harus diketahui bahwa anak adalah aset bangsa atau aset generasi mendatang  yang sangat 
berharga. Bisa dikatakan bahwa baik buruknya masa depan sebuah bangsa ditentukan oleh tangan 
pengembangnya. Dalam hal ini ditangan anaklah tergenggam masa depan bangsa.  

Anak berhak untuk tumbuh dan berkembang serta memperoleh perawatan, pelayanan, 
asuhan, dan perlindungan yang bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan juga mengembangkan 
potensi diri dan kemampuanya. Pada kenyataannya, banyak anak justru tidak mendapatkan 
pemenuhan hak dan kebutuhanya, hal inilah yang menjadi faktor utama anak hidup di jalanan. 
 Anak jalanan perlu mendapat perhatian yang lebih dari pemerintah karena masalah yang sering 
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terjadi di jalanan dapat mempengaruhi psikologi anak. 
Berdasarkan pengamatan awal peneliti, di rumah singgah dinas sosial kota Palu, pencarian 

anak jalanan di kota Palu biasanya dilakukan pada pagi hari. Sebelum melakukan pencarian pihak 
dinas sosial mengundang pihak Satpol PP  untuk bekerja sama mencari anak jalanan. Dalam proses 
pencarian terkadang dinas sosial dan Satpol PP kualahan, karena jumlahnya yang tidak sedikit. 
Biasanya anak jalanan sering kita jumpai di lampu merah, swalayan, rumah makan, dan di jalan. 

Dinas sosial dan Satpol PP bertugas untuk menangani permasalahan anak jalanan di kota 
Palu. Keberadaan  dinas sosial yang menyediakan program kerja rehabilitasi sosial anak jalanan di 
rumah singgah akan sangat membantu pembinaan bagi anak-anak yang berkeliaran di jalanan. 

Seiring berjalannya waktu dinas sosial membangun rumah singgah sebagai tempat untuk 
melakukan pembinaan anak jalanan di kota Palu. Sementara itu pihak dinas sosial bekerja sama 
dengan rumah singgah untuk membina anak jalanan dengan  cara mengajak dan melatih 
kemampuan anak jalanan, seperti mengajarkan mereka membaca dan menulis al-qur’an maupun 
pelajaran. 
  
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus tunggal. 
Pendekatan kualitatif adalah salah satu jenis pendekatan yang digunakan untuk menghasilkan data 
yang berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Disebut  
deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara detail fenomena atau gejala 
sosial yang diamati, tanpa berusaha untuk menguji hipotesis atau teori tertentu. 

Penelitian kualitatif yang dimaksud penulis adalah penelitian lapangan, untuk menggali 
suatu fakta lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan, peneliti langsung 
mengamati p eristiwa-peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan Pembinaan Anak 
Jalanan di Rumah Singgah Dinas Sosoal Kota Palu.  
 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Keberadaan Rumah Singgah Nompeili Ntodea memiliki alasan dalam melakukan rehabilitasi 
dasar berupa memberikan makanan, bimbingan spritual, sosial, mental, fisik yang kemudian 
ditindak lanjuti dengan melakukan reunifikasi atau kembali ke keluarganya lagi. Rumah Singgah 
Nompeili Ntodea juga memberikan kesempatan kepada anak jalanan untuk mendapatkan 
pendidikan, keterampilan, dan bimbingan yang dapat membantu mereka mengatasi tantangan dan 
mengembangkan potensi mereka. Rumah Singgah Nompeili Ntodea juga mempunyai beberapa 
program pembinaan yang di jalankan di dalamnya yaitu:  

1. Pembinaan Spritual 
2. Pembinaan Rileks 
3. Pembinaan Resosialisasi 

Pembahasan 
Pembinaan yang dilakukan di Rumah Singgah Nompeili Ntodea ini selain memberikan 

makanan, bimbingan spritual, sosial, mental dan fisik. Dulunya rumah singgah ini hanya memberi 
pelayanan rehabilitasi sosial tapi kini membangun inovasi dengan menyelenggarakan layanan  yang 
multi fungsi pada rumah singgah. Rumah Singgah Nompeili Ntodea juga mempunyai beberapa 
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program pembinaan yang di jalankan di dalamnya yaitu pembinaan spiritual, pembinaan rileks, dan 
pembinaan resosialisasi. 

Pembinaan spiritual dapat memiliki kaitan dengan pendekatan konseling dan psikologi, 
terutama dalam konteks mendukung individu dalam pengembangan dan pemahaman aspek spiritual 
mereka. Pembinaan spiritual bertujuan untuk memberikan kepedulian dan pemahaman tentang nilai-
nilai keagamaan, moral, dan etika kepada anak  jalanan. Dengan adanya program pembinaan 
spiritual ini, akan memberikan kesempatan kepada anak jalanan untuk memahami dan menggali 
mengenai nilai keagamaan yang ada dalam kehidupan mereka. 

Pembinan rileks adalah salah satu teknik atau pendekatan yang digunakan dalam konseling 
dan psikologi untuk membantu individu mengatasi stres, kecemasan, atau masalah emosional 
lainnya. Pembinan rileks bertujuan untuk meredakan ketegangan fisik dan mental seseorang, 
sehingga individu dapat mencapai tingkat relaksasi yang lebih baik. Ini dapat membantu dalam 
mengatasi masalah seperti kecemasan, gangguan tidur, dan berbagai gangguan emosional lainnya.  

Melalui program ini anak jalanan akan belajar mengenali emosi mereka, memahami 
bagaimana emosi tersebut mempengaruhi pikiran dan perilaku mereka, serta belajar cara mengatur 
emosi dengan baik. Mereka akan diberikan keterampilan untuk mengendalikan stres, mengurangi 
kecemasan, dan menenangkan diri dalam situasi yang sulit. Selain itu, program ini juga akan 
mengajarkan anak jalanan tentang pentingnya menjaga kesehatan mental mereka. Dan mereka akan 
diberikan pemahaman tentang pentingnya istirahat yang cukup, pola makan yang sehat, olahraga, 
dan kegiatan-kegiatan yang menyenangkan dalam menjaga keseimbangan emosional dan mental. 

Pembinaan resosialisasi berkaitan erat dengan pendekatan konseling dan psikologi. Ini 
karena resosialisasi adalah proses reintegrasi individu yang telah menjalani hukuman atau 
pengasingan kembali ke masyarakat. Proses ini melibatkan banyak aspek psikologis dan sosial, dan 
pendekatan konseling dan psikologi dapat membantu individu yang mengalami resosialisasi untuk 
berhasil dalam mengatasi tantangan-tantangan yang mereka hadapi. Anak jalanan seringkali 
mengalami kerentanan psikologis akibat situasi hidup yang tidak stabil, kurangnya dukungan 
keluarga, dan paparan terhadap kekerasan serta eksploitasi. 

Menjadi anak jalanan bukanlah pilihan hidup yang diingainkan setiap orang, melainkan 
keterpaksaan yang di sebabkan oleh suatu alasan tertentu. Tidak semua anak jalanan berada di jalan 
karena faktor ekonomi, boleh jadi karena faktor pergaulan, pelarian, tekanan orang tua atau dasar 
pilihan mereka sendiri 

KESIMPULAN 
Pembinaan yang dilakukan di rumah singgah dinas sosial kota Palu, Rumah Singgah 

Nompeili Ntodea mempunyai beberapa program pembinaan yang pertama, pembinaan spiritual, 
kenapa rumah singgah melakukan pembinaa spiritual karena untuk mengajarkan mereka tentang 
nilai-nilai keagamaan yang ada disekitar lingkungan mereka. Yang ke dua pembinaan rileks, karena 
dengan adanya pembinaan rileks ini maka mereka dapat mengatasi tekanan emosi yang tinggi dan 
tantangan yang  dihadapi sehari-hari, serta membangun hubungan yang lebih baik dengan diri 
sendiri dan orang-orang di sekitar mereka. Yang ke tiga pembinaan resosialisai, dengan 
memberikan pendekatan resosialisasi dan penanganan psikologi anak, maka mereka akan memiliki 
kesempatan untuk membangun kembali hidup mereka, memperoleh keterampilan yang diperlukan 
untuk beradaptasi dengan masyarakat. 
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